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Pendahuluan

Pembaharuan tampilan kemasan sangat diperlukan, karena akan bersaing dengan produk minuman pabrikan yang
mempunyai kualitas rasa dan desain kemasan yang dapat menarik konsumen untuk membelinya. Pemikiran, gaya
hidup, minat, serta faktor lain yang berkaitan dengan perasaan konsumen berpengaruh dalam pemilihan kemasan )
yang dirasa dapat memunculkanrasa puas terhadap produk yang dipilih. Untuk mengetahui pemikiran serta minat dari
dari konsumen terhadap suatu kemasan, perusahaan perlu mengelola kembali desain kemasan tersebut unfuk
mempelajari keinginan, persepsi, serta perilaku belanjanya ((Pamanggiasih et al., n.d.)).

Salah satu UMKM dibidang minuman yaitu Kopi Muntu yang berasal dari Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, Berawal

dari usaha kopi rumahan yang dirintis oleh bapak Bejo Adi Santoso pada tahun 1950 yang berlokasi di jalan Dipoegroro

84 A Kutoarjo, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah. Nama Kopi Muntu tercetus karena proses gembuo’ron nya dengan

cara menumbpuk biji kopi menggunakan cobek dan muntu. Muntu merupakan sebutan untuk batu penumbuk, selain itu

%Jg% seltgrcgcm lambang bahwa pemilik usaha maupun penerusnya akan selalu bekerja keras demi menghasilkan produk
erkualitas.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan ibu Cristine selaku pemilik serta 87 pengunjung, didapati 65 orang

afau sebesar 75% penikmat kopi Muntu memberikan kritik serta saran mengenai desain kemasan dari Kopi Muntu yang

dirasa kurang menarik dari segi komposisi warna dan gambar pada kemasan. Kemudian untuk metode pengemasan

hanya kertas biasa yang mudah sobek dan tidak dilengkapi penutup yon% rapat sehingga konsumen harus

Qemmdo?kcn |<|<Opl ke wadah lain sserta terkadang menimbulkan produk kopli didalamnya menjadi tidak tahan lama
an cepat rusak.

Untuk dapat memperbaiki desain dari kemasan kopi muntu maka metode yang dapat digunakan yaitu metode kansej

engineering. Rekayasa kansei merupakan suatu teknologi yang menyatukan aspek perasaan dengan disiplin ilmu teknik
ang bertujuan untuk memenuhi tunfutan konsumen sehingga memperoleh tingkat kepuasan konsumen yang akan
erpengaruh dalam proses pengembangan serta citra dari suatu produk, dengan tujuan memberikan kemudahan

dalam perancangan desain sesuai kebufuhan atau kepuasan dari konsumen. Metode tersebut akan dispesifikasikan

dengan metode kano yaitu metode yang memiliki tujuan untuk mengelompokkan atribut-atributnya dalam suatu

Eo’regorl bkerdgsork?n penilaian dari tingkat kepuasan konsumen untuk kemudian ditetapkan sebagai desain dari
emasan kopi muntu.
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UMS".:D< @ www.umsida.ac.id umsida1912 3 umsida1912 f :r;i\};fl\:aﬁﬁg;diyah © umsidal1912




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana pemilihan kata-kata kansei yang tepat untuk
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan serta memilih desain kemasan Kopi Muntu
yang menarik minat konsumen ?

2. Apakah usulan desain kemasan kopi muntu yang telah
dibuat sudah memenuhi tingkat kepuasan konsumen
menurut metode kano ?
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Pembahasan

Kemasan

Kemasan dapat digolongkan ke dalam suatu seni atau ilmu serta teknologi yang berguna
untuk melindungi suatu produk dari berbagai macam kondisi yang dapat merusak produk.
Citra kemasan yang baik mampu merangkul para konsumen serta menumbuhkan suatu
kepercayaan untuk membeli produk yang dijual sehingga angka penjualan serta
keuntungan pada suatu usaha. (Kertajaya,1996)

Desain Kemasan

Menurut (Christine Suharto Cenadi, 2000), pembuatan desain kemasan memiliki bebebrapa
kunci utama, vyaitu sederhana, fungsional, serta menimbulkan respon positif kepada
konsumen sehingga tertarik untuk membeli suatu produk. Inovasi desain kemasan yang baik
yang didesain mengikuti teknologi serta kondisi di masa sekarang akan mampu memenuhi
kebutuhan dan keinginan perusahaan dalam hal kenaikan angka penjualan produk.

T i .
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Pembahasan

Metode Kansei Engineering

Menurut (Haryono & Bariyah, 2014), rekayasa kansei merupakan suatu teknologi yang menyatukan
aspek perasaan dengan disiplin ilmu teknik yang bertujuan untuk memenuhi tuntutan konsumen
sehingga memperoleh tingkat kepuasan konsumen yang akan berpengaruh dalom proses
pengembangan serta citra dari suatu prodouk.

Setelah dilakukan pengumpulan kansei word , maka didapatkan hasil dari pengelompokan kansei
word untuk kemasan Kopi Muntu seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut

[ No | Kamseiwod |

Mudah dibawa
Mudah disimpan
Tahan lama
Aman
Produk terlindungi
Bentuk Simple
Bentuk unik
Menunjukkan estetika produk
Informasi produk lengkap
Informasi kemasan lengkap
Harga sesuai
Ramabh lingkungan
Desain menarik
Berkualitas

—
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Pembahasan

Populasi dan Sampel

Menurut (Karim, 2019), populasi adalah keseluruhan dari suatu individu atau himpunan dari seluruh
objek yang general dan berkarakteristik sama untuk kemudian diteliti. Dalam penelitan ini, ,
populasinya yaitu pelanggan atau penikmat KO|O| Muntu. Sedangkan sampel yaitu himpunan terpilh
unfuk ditelifi yang merupakan bagian dari populasi.

Untuk menentukan sampel minimum, akan digunakan rumus Paul Leedy dikarenakan populasi dari
konsumen Kopi Muntu yang jumlahnya kurang diketahi pastinya yaitu :

n = [(z/e)JA2 P (1-P)
n = (1,6/0,10)A2 (0,25)(1-0,25)
n =2,68/0,01 (0,1876)

n =0,5045/0,01
n=2>50,46 = 51 sampel
Keterangan :

n = Jumlah sampel minimum

. = Tingkat kepercayaan (?0% = 1,64)

e = Sampling error (10% = 0,10)

P = F ' dalam populasi (25% = 0,25)
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Pembahasan

E. Uji Validitas

Pada tabel 2 dapat kita lihat sesuai dengan kriteria bahwa r tabel <r
hitung untuk penyebaran kuisioner pada 65 responden dengan nilai r tabel
0,2441 dari nilai df = N-2 maka variabel secara keseluruhan dari 15
pernyataan kansei word dapat dinyatakan valid dengan bantuan software
SPSS.

No Kansei Word R tabel (N-2=63) | Corrected Item-Total Correlation
1 Mudah dibawa 0,2441 0,748
2 Mudah disimpan 0,2441 0,670
3 Tahan lama 0,2441 0,764
4 Aman 0,2441 0,637
5 Produk terlindungi 0,2441 0,578
6 Bentuk Simple 0,2441 0,804
7 Bentuk unik 0,2441 0,643
8 Menunjukkan estetika produk 0,2441 0,793
9 Informasi produk lengkap 0,2441 0,765
10 | Informasi kemasan lengkap 0,2441 0,777
11 | Harga sesuai 0,2441 0,728
12 | Ramah lingkungan 0,2441 0,529
13 | Desain menarik 0,2441 0,737
14 | Berkualitas 0,2441 0,560
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Pembahasan

Uji reabilitas

Menurut (Ernawati,2017), uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu pengukuran
telah terjamin dari kesalahan sehingga dihasilkan suatu data yang pasti dan konsisten. Agar
kuisioner lebih terpercaya sebagai alat ukur dalam pengumpulan data maka perlu dilakukan
uji reliabilitas dengan kriteria jika nilai cronbach alpha > 0,07 maka dapat dikatakan reliabel
dan jika niai cronbach alpha < 0,07 dapat dikatakan tidak reliabel.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

0.913 14
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Pembahasan

Kecukupan Data
Menurut (Hendy Tannady, 2015), setelah mendapatkan data yang seragam, untuk menenfukan

data cukup atau tidak maka perlu dilakukan Llﬂ'i kecukupan data. jumlah data yang ingin diuiji
kenormalitasannya cukup dengan syarat n > N' Perhitungan kecukupan data dengan

menggunakan rumus yaitu :
~ %\/(n £X2—(£X)2

N' =
X
N = 565/ (65x141987-9018009
B 3003
N = 40,/(9229155—9018009
B 3003
N = 40v211.146
1%
Y — )
N* = 3003
N' = 37,462

Dari hasil perhitungan tersebut besarnya N’ yaitu sebesar 37,462 dengan N yaitu 65 maka N'< N
sehingga jumlah data telah memenuhi.
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Analisa Konjoin

Pembahasan

Tabel 5. Rekapitulasi Keseluruhan Nilai Utilitas

No | Desain Bentuk Kemasan Warna Jumlah
1 Simple Ziplock transparan Terang 214

2 Simple Ziplock ecopouch Gelap 250

3 Elegan Plastic Gelap 133
4 | Unik Ziplock transparan Gelap 185

5 Elegan Ziplock transparan Banyak warna 206

6 Unik Ziplock ecopouch Banyak warna 207

7 Unik plastik Terang 205

8 Simple plastik Banyak warna 201

9 Elegan Ziplock ecopouch Terang 208
Total 1.863
Rata-rata atau nilai constant 3,18

Faktor ltem Constant | XItem | Utility | X  Item-
Utilitty
Desain Elegan 3,18 3,575 03% |318
Unik 3,954 0,774 | 318
Simple 4,346 1,166 | 318
Bentuk Ziplock Ecopouch 318 4,346 1,166 | 318
Kemasan | Ziplock Transparan 3,954 0774 318
Plastik 3,522 0342 | 318
Warna Terang 3,18 3,712 0532 |38
Gelap 4,098 0918 |318
Banyak warrna 4,013 0833 |318
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Pembahasan

Metode Kano

Customer Dysfunctional _ Al M| O l R | Q | Total | Kategori
requirements 1 ) 3 4 5 Elemen Desain
Like | Mustbe | Neutral | Livewith | Dislike Warna Serasi 12 21 112 120 65 M
Warna Gelap 6 23 13 23 65 M
- Desain simple 11 22 18 14 65 M
1 Like Q |A A A 0 .
Kemasan tidak mudah sobek 10 23 17 15 65 M
2 Must be R I I | M Produk terlindungi 13 24 13 15 65 M
3 Neutral R I I | M Informasi produk lengkap 11 |19 |13 |22 65 M
Functional Informasi kemasan lengka 11 18 13 23 65 M
fLvewith  |[R |1 | | M o
__ Ramah lingkungan 15 20 12 18 65 M
5 Dislike R R R R Q Bentuk fisik ziplock ecopouch | 8 24 17 16 65 M
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Temuan Penting Penelitian

Usulan desain
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Temuan Penting Penelitian

Hasil Better dan worse

Better Worse
Elemen Desain

Warna Serasi 0,369 0,508
Warna Gelap 0,292 0,553
Desain simple 0,446 0,615
Kemasan tidak mudah sobek 0,415 0,615
Produk terlindungi 0,4 0,569
Informasi produk lengkap 0,369 0,492
Informasi kemasan lengkap 0,369 0,476
Ramabh lingkungan 0,415 0,492
Bentuk fisik ziplock ecopouch 0,384 0,63

—
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Temuan Penting Penelitian

Haslil Interpretasi Kuadran Kano sesuai Better dan Worse

Attractive One Dimensional

Kemasan tidak

mudah sobek Desain simple
Produk terlindungi
Warna gelap
, Ziplock ecopouch
Better Warna serasi
0,5 Indifferent Must be

Informasi produk lengkap
Informasi kemasan lengkap
Ramah lingkungan

Worse

0,5
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Temuan Penting Penelitian

Analisa Hasll

Dengan metode kano maka dapat ditentukan apakah
desain yang telah diusulkan dan dibuat sesuai dengan metode
kanse engineering telah memenuhi tingkat kepuasan konsumen
kopl muntu. Dari tabel 9 dapat dilihat ada 6 elemen desain yang
masuk kategori attractive vyaitu berarti elemen desain tersebut
dapat memberikan tingkat kepuasan yang finggl kepado
konsumen dan bila fidak terpenuhi amak akan menimbulkan rasa
ketidakpauasan serta ada lemen desain yang masuk kategori
indifferent yaitu berarti elemen desain  fersebut fidak terlalu
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen afau bisa . juga
catakan berfungsi seagai pelengkap desain.
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Manfaat Penelitian

1. Mengetahui rancangan desain kemasan yang diinginkan
oleh konsumen.

2. Membantu pemilik UMKM untuk menyelesaikan permasalah
dengan memberikan usulan desain kemasan.

3. Mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap usulan

desain yang telah dibuat.
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